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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian tentang Strategi Pembelajaran 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Adapun pengertian strategi pembelajaran secara etimologi (bahasa) 

dimana strategi pembelajaran merupakan rangkaian dua kata yakni kata 

strategi dan kata pembelajaran. Kata “strategi” berasal dari bahasa Inggris 

yaitu kata strategy yang berarti “siasat atau taktik”.
1
 Sedangkan mengenai 

pengertian strategi pembelajaran secara istilah, para ahli 

yangmengemukakan pandangan (pendapatnya) mengenai strategi 

pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Drs. Ahmad Rohani  

Strategi pembelajaran (pengajaran) merupakan pola umum 

tindakan guru-murid dalam manifestasi pengajaran.
2
 

2) Drs. Syaiful Bahri dan Aswan Zain  

Strategi pembelajaran adalah merupakan pola-pola umum 

kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
3
 

 

 

 

                                                           
1
  J. M. Echol Dan Hasan Sadili, Kamus Inggris-Indonesia, Cet XV (Gramedia, 1987), 

hal. 560. 
2
 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 32 

3
 Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1996), hal.5. 
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3) Dr. J. J Hasibuan dan Drs. Moedjiono  

Strategi pembelajaran merupakan pola umum untuk 

mewujudkan guru-murid di dalam perwujudan kegiatan belajar 

mengajar.
4
 

4) Oemar Hamalik  

Strategi pembelajaran merupakan pola umum mewujudkan 

proses belajar mengajar dan guru maupun anak didik terlibat di 

dalamnya secara aktif.
5
 

Dengan kata lain, konsep strategi pembelajaran dalam pandangan 

(pendapat) para ahli tersebut di atas mengandung pengertian yakni 

berbagai kemungkinan terhadap apa yang akan direncanakan dan 

dilaksanakan seorang pendidik pada proses kegiatan pengajaran tertentu 

untuk mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. 

2. Macam-macam Strategi Pembelajaran 

Masing-masing strategi pembelajaran memiliki karakter tersendiri, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Strategi Pembelajaran Ekspositori  

Strategi ini merupakan suatu strategi pembelajaran yang 

prosedur dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran terpusat pada 

pendidik. Maksudnya adalah pendidik dituntut aktif dalam 

                                                           
4
 Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Rosyda Karya, 

1996), hal.5. 
5
 Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: PT. 

Trigenda Karya, 1994), hal. 79. 
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memberikan penjelasan atau informasi yang terperinci tentang bahan 

pengajaran.
6
 

Kemudian mengenai pelaksanaannya pendidik berperan sebagai 

informan, fasilitator, pembimbing, pemerogram pembelajaran dan 

penilai yang baik. Sedangkan anak didik berperan sebagai informasi 

yang tepat, pemakai media dan menyelesaikan tugas sehubungan 

dengan penilaian pendidik.
7
 

2) Strategi Pembelajaran Kelompok  

Adalah merupakan suatu strategi pembelajaran yang prosedur 

dan pelaksanaannya diorientasikan agar anak didik dalam aktivitas 

kegiatan belajar dengan cara kerjasama (kelompok) dengan anak didik 

lainnya.
8
 

3) Strategi Pembelajaran Individual  

Adalah merupakan suatu strategi pembelajaran yang prosedur 

dan pelaksanaannya ditempuh oleh pendidikyang diorientasikan agar 

anak didik melakukan suatu kegiatan belajar secara mandiri 

(perseorangan).
9
 

 

 

 

 

                                                           
6
 Dimyati Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal. 172. 

7
 Oemar Hamalik, Kurikulum & Pembelajaran, (Jakarta:PT.Macanan Jaya Cemerlang, 

2009), hal. 173. 
8
 Ibid. , hal.86 

9
 Ibid, . hal 90 
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B. Kajian tentang Guru 

1. Pengertian Guru 

Pengertian guru yang kita kenal sehari-hari adalah bahwa guru 

merupakan orang yang harus digugu dan ditiru, dalam arti orang yang 

memiliki kharisma atau wibawa hingga perlu untuk ditiru dan diteladani. 

Mengutip pendapat Laurence D. Hazkew dan Jonathan C. Mc Lendon 

dalam bukunya This is Theaching: “Teacher is professional person who 

conducts classes.” (Guru adalah seorang yang mempunyai kemampuan 

dalam menata dan mengelola kelas).
10

 Guru adalah orang yang dengan 

keluasan pengetahuan, keteguhan komitmen, kebesaran jiwa dan 

pengaruh, serta keteladanannya dapat mencerahkan bangsa dari 

kegelapan.
11

 

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, guru dipandang hanya menjadi bagian kecil dari 

istilah „pendidik‟, pengertian pendidik dinyatakan sebagai berikut :  

“Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas 

merencakan dan melaksanakan proses pembelajarn, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 

perguruan tinggi”. 

Menurut Ki Hajar Dewantara guru adalah orang yang mendidik. 

Maksudnya menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar 

mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai 

                                                           
10

  Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),  hal. 15 
11

  Marno dan M. Idris, Strategi dan Metode Pengajaran : Meningkatkan Keterampilan 

Mengajar yang efektif dan edukatif, (Yogyakarta : Ar-ruzz Media, 2008), hal. 16   
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keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.
12

 Sementara 

menurut Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsan bahwa guru adalah orang dewasa 

yang bertanggung jawab memberi bimbingan/bantuan kepada anak didik 

dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, 

mampu melaksanakan tugasnya sebagai individu yang sanggup berdiri 

sendiri.13 

Dari beberapa pengertan di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

merupakan orang yang tidak hanya mentranfer ilmunya kepada anak 

didiknya selain itu guru juga sebagai teladan yang baik bagi anak 

didiknya serta mendidik dengan nilai-nilai positif melalui keteladanan. 

2. Syarat-syarat Guru 

Untuk dapat melakukan peranan serta tanggung jawabnya, guru 

memerlukan syarat-syarat tertentu. Adapun syarat-syarat menjadi guru 

itu dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok. 

a. Persyaratan administratif  

b. Persyaratan teknis ini bersifat formal,  

c. Persyaratan psikis  

d. Persyaratan fisik.
14

 

  Menurut Hasbullah (2001: 19) yang dikutip oleh Binti Maunah 

menyebutkan bahwa syarat-syarat utama untuk menjadi seorang guru, 

                                                           
12

  M. Sukardjo, Landasan Pendidikan Konsep dan aplikasinya, (Jakarta : Rajawali Pers, 

2009), hal.10   
13

 Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsan. Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 

2007), hal.93.   
14

 Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2007), hal.126-127 
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selain ijazah dan syarat-syarat mengenai kesehatan jasmani dan rohani, 

ialah sifat yang perlu untuk dapat memberikan pendidikan dan 

pengajaran yaitu: syarat profesional (ijazah), syarat biologis (kesehatan 

jasmani dan rohani), syarat psikologis (kesehatan mental), syarat 

pedagogis-dedaktis (pendidikan dan pengajaran).
15

 

3. Tugas Guru  

 Menurut Daoed Joesoep, mantan Menteri pendidikan dan 

kebudayaan 1978-1983, ada tiga misi dan fungsi guru: Fungsi 

professional, fungsi kemanusiaan, fungsi civic mission. Fungsi 

professional berarti guru meneruskan ilmu/ketrampilan/pengalaman yang 

dimiliki atau dipelajari kepada anak didiknya. Fungsi kemanusiaan 

berarti berusaha mengembangkan/membina segala potensi 

bakat/pembawaan yang ada dalam diri si anak serta membentuk wajah 

ilahi dalam dirinya. Fungsi civic mission berarti guru wajib menjadikan 

anak didiknya menjadi warga negara yang baik, yaitu yang berjiwa 

patriotic, mempunyai semangat kebangsaan nasional, dan disiplin atau 

taat terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku atas dasar 

Pancasila dan UUD 1945.  

 Sedangkan tugas guru sebagai penjabaran dari visi dan fungsi yang 

diembannya, menurut Darji Darmodiharjo, minimal ada tiga: mendidik, 

mengajar, dan melatih. Tugas mendidik lebih menekankan pada 

pembentukan jiwa, karakter, dan kepribadian berdasarkan nilai-nilai. 

                                                           
15

 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Jember: Center For Society Studies, 2007 ), hal.87 
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Tugas mengajar lebih menekankan pengembangan kemampuan 

penalaran dan tugas melatih menekankan pada pengembangan 

kemampuan penerapan teknologi dengan cara melatih berbagai 

ketrampilan.
16

  

Menurut Uzer (1990) terdapat tugas guru, yakni tugas dalam 

bidang profesi, tugas kemanusian, dan tugas dalam bidang 

kemasyarakatan. Yang dijabarkan sebagai berikut. Tugas guru sebagai 

suatu profesi meiputi mendidik dalam arti meneruskan dan 

mengembangkan nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan 

mengembangkan iptek, sedangkan melatih berarti mengembangkan 

ketrampilan pada peserta didik. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan 

meliputi bahwa guru di sekolah harus dapat menjadi orang tua kedua, 

dapat memahami peserta didik dengan tugas perkembangannya mulai 

dari sebagai makhluk bermain (homoludens), sebagai makhluk 

remaja/berkarya (homophiter), mdan sebagai makhluk berpikir/dewasa 

(homosapiens). Membantu peserta didik mentransformasikan dirinya 

sebagai upaya pembentukan sikap dan membantu peserta didik dalam 

mengidentifikasikan diri peserta didik itu sendiri.
17

  

Secara umum tugas guru ialah mencerdaskan kehidupan bangsa 

Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila. Sedangkan secara khusus 

tugas guru dalam proses pembelajaran tatap muka sebagai berikut. 

 

                                                           
16

 Marno dan M.Idris, Strategi dan Metode Pengajaran Menciptakan Ketrampilan 

Mengajar yang Efektif dan Edukatif, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), hal.18-19 
17

  Uno, Profesi Kependidikan…, hal.20 
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1) Tugas pengajar sebagai pengelola pembelajaran 

a. Tugas manajerial 

Menyangkut fungsi administrasi (memimpin kelas), baik internal 

maupun eksternal. 

1) Berhubungan dengan peserta didik 

2) Alat perlengkapan kelas (material) 

3) Tindakan-tindakan professional 

b. Tugas edukasional 

Menyangkut fungsi mendidik, bersifat: 

1) Motivasional 

2) Pendisiplinan 

3) Sanksi sosial (tindakan hukum) 

c. Tugas instruksional 

Menyangkut fungsi mengajar, bersifat: 

1) Penyampaian materi 

2) Pemberian tugas-tugas pada peserta didik 

3) Mengawasi dan memeriksa tugas 

2) Tugas pengajar sebagai pelaksana (Executive Teacher) 

Secara umum tugas guru sebagai pengelola pembelajaran 

adalah menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas yang kondusif 

bagi bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar mencapai hasil 

yang baik. Lingkungan belajar yang kondusif adalah lingkungan yang 

bersifat menantang dan merangsang peserta didik untuk mau belajar, 
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memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan. 

Sedangkan secara khusus, tugas guru sebagai pengelola proses 

pembelajaran sebagai berikut. 

a. Menilai kemajuan program pembelajaran 

b. Mampu menyediakan kondisi yang memungkinkan peserta didik 

belajar sambil bekerja (learning by doing). 

c. Mampu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

menggunakan alat-alat belajar. 

d. Mengkoordinasi, mengarahkan, dan memaksimalkan kegiatan 

kelas. 

e. Mengomunikasikan semua informasi dari dan/atau ke peserta didik. 

f. Membuat keputusan instruksional dalam situasi tertentu. 

g. Bertindak sebagai manusia sumber. 

h. membimbing pengalaman peserta didik sehari-hari. 

i. Mengarahkan peserta didik agar mandiri. 

j. Mampu memimpin kegiatan belajar yang efektif dan efisien untuk 

mencapai hasil yang optimal.
18

 

Menurut Munzier suparta dan Herry Noer Aly tugas utama 

seorang guru adalah mengajar. Di samping itu, ia mempunyai tugas lain 

yang bersifat mendukung, yaitu mebimbing dan mengelola administrasi 

sekolah. Sebagai pengajar, guru mempunyai tugas menyelengarakan 

                                                           
18

 Ibid.,  hal. 21-22 
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proses belajar-mengajar. Tugas yang mengisi porsi terbesar dari profesi 

keguruan ini pada garis besarnya meliputi empat pokok, yaitu: 

a) Menguasai bahan pengajaran. 

b) Merencanakan program belajar-mengajar. 

c) Melaksanakan, memimpin, dan mengelola proses belajar-mengajar. 

d) Menilai kegiatan belajar-mengajar. 

Sebagai pembimbing, guru mempunyai tugas memberi bimbingan 

kepada pelajar dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, sebab 

proses belajar mengajar berkaitan erat dengan berbagai masalah di luar 

kelas yang bersifat non-akademis. Tugas guru sebagai administrator 

mencakup ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada 

umumnya seperti mengelola sekolah, memanfaatkan prosedur dan 

mekanisme pengelolaan tersebut untuk melancarkan tugasnya, serta 

bertindak sesuai dengan jabatannya.
19

  

 Menurut Ngainun Naim, dalam kaitannya dalam proses 

pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang guru 

agar mencapai hasil yang maksimal. Pertama, membuat perencanaan 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran ini setidak-tidaknya mencakup 

(1) tujuan yang hendak dicapai, (2) bahan pelajaran yang dapat 

mengantarkan peserta didik mencapai tujuan, (3) bagaimana proses 

pembelajaran yang akan diciptakan untuk mencapai tujuan yang efektif 

dan efisien, (4) bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk 

                                                           
19

 M. Suparta dan Herry Noer Ali, Metodologi Pengajaran…, hal. 2 



25 
 

 
 

mengetahui atau mengukur apakah tujuan tercapai atau tidak. Kedua, 

melaksanakan pembelajaran dengan baik. Ketiga, memberikan feedback 

(umpan balik), yang berfungsi sebagai sarana untuk membantu 

memelihara minat dan antusiasme peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran misalnya melalui evaluasi. Keempat, melakukan 

komunikasi pengetahuan. Maksudnya, bagaimana guru mampu 

melakukan transfer atas pengetahuan yang dimiliki kepada peserta 

didiknya, dan melakukan komunikasi dengan baik. Kelima, guru sebagai 

model dalam bidang studi yang diajarkannya. Artinya, guru merupakan 

suri tauladan, contoh nyata, atau model yang dikehendaki oleh mata 

pelajaran yang diajarkannya tersebut.
20

 

4. Peran Guru 

Dalam kegiatan belajar mengajar, peranan guru secara singkat 

dapat disebutkan sebagai berikut: 

a. Informator  

Sebagai pelaksana cara mengajar informative, laboratorium, studi 

lapangan dan sumber informasi kegiatan akademik maupun umum. 

b. Organisator 

    Guru sebagai organisator, pengelola kegiatan akademik, silabus, 

workshop, jadwal pelajaran dan lain-lain. 

 

 

                                                           
20

 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif…, hal. 25-27 
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c. Motivator 

    Guru harus dapat merangsang dan memberikan penguatan dalam 

rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan 

belajar peserta didik. 

d. Pengarah/director 

    Guru dalam hal ini harus dapat membimbing dan mengarahkan 

kegiatan belajar peserta didik sesuai dengan tujuan yang dicita-

citakan. 

e. Inisiator 

    Guru dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar, 

yang merupakan ide-ide kreatif yang dapat dicontoh oleh anak 

didiknya. 

f. Transmitter 

    Dalam kegiatan belajar guru juga akan bertindak selaku penyebar 

kebijakan pendidikan dan pengetahuan. 

g. Fasilitator 

    Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan 

kemudahan dalam proses belajar mengajar, misalnya saja dengan 

menciptakan suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi 

dengan perkembangan peserta didik, sehingga interaksi belajar 

mengajar akan berlangsung secara efektif. 
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h. Mediator 

    Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah dalam 

kegiatan belajar peserta didik. Misalnya menengahi atau 

memberikan jalan ke luar kemacetan dalam kegiatan diskusi peserta 

didik. 

i. Evaluator 

    Guru mempunyai otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam 

bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya.
21

 

Menurut Ngainun Naim, ada 5 (lima) peranan guru dalam proses 

pembelajaran. Pertama, guru sebagai demonstrator.  Dengan 

peranannya sebagai demonstrator atau pengajar, guru hendaknya 

senantiasa menguasai bahan pelajaran atau materi pelajaran yang akan 

diajarkannya serta senanatiasa mengembangkan, dan meningkatkan 

kemampuannya. 

Kedua, guru sebagai pegelola kelas. Dalam perannya sebagai 

pengelola kelas, guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai 

lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang 

perlu diorganisasi.  

Ketiga, guru sebagai mediator dan fasilitator. Sebagai mediator, 

guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 

tentang media pendidikan. 

                                                           
21

 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi…, hal. 144-146  
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 Keempat, guru sebagai evaluator. Fungsi ini dimaksudkan agar 

guru mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan telah tercapai 

atau belum, dan apakah materi yang diajarkan sudah cukup tepat.  

Kelima, peran guru dalam pengadministrasian. Dalam 

hubungannya dengan kegiatan pengadministrasian, seorang guru dapat 

berperan sebagai pengambil inisiatif, wakil masyarakat, orang yang ahli 

dalam mata pelajaran, penegak disiplin.
22

 

C. Kajian tentang Kesulitan Belajar 

1. Pengertian Kesulitan Belajar 

Setiap peserta didik memiliki daya tangkap yang berbeda. Ada 

peserta didik yang memiliki respon cepat dari luar tetapi ada peserta 

didik yang lambat dalam menerima respon. Demikianlah realita yang kita 

jumpai pada peserta didik dalam proses belajar mengajar sehari-hari. 

Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa setiap pribadi tidaklah sama 

dan mempunyai karakteristik yang bermacam-macam. Karakteristik 

inilah yang menyebabkan peerbedaan dalam tingkah laku belajar siswa. 

Pada intinya suatu keadaan di mana anak didik/siswa tidak dapat belajar 

sebagaimana mestinya disebut sebagai “kesulitan belajar”. Kesulitan 

belajar pada peserta didik erat kaitannya dengan pencapaian akademik 

dan juga aktivitas sehari-hari. 

Kesulitan belajar adalah kondisi seseorang yang secara praktis dan 

neurologis mengalami kesulitan dalam bidang akademik yang mencakup 

                                                           
22

 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif…, hal. 28-32 
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membaca, menulis, berhitung maupun kesulitan yang berhubungan dngan 

perkembangan yang meliputi: gangguan persepsi, kognisi, motorik, 

perkembangan bahasa dan kesulitan penyesuaian perilaku social.
23

  

Beberapa definisi kesulitan belajar menurut para ahli, sebagai berikut: 

a. Hammil  

Kesulitan belajar adalah beragam bentuk kesulitan yang nyata 

dalam aktivitas mendengarkan, bercakap-cakap, membaca menulis, 

menalar atau dalam berhitung. Gangguan tersebut berupa gangguan 

intrinsic yang diduga karena adanya disfungsi system saraf pusat. 

Gangguan eksternal tidak menjadi faktor penyebab kondisi kesulitan 

belajar, walaupun menjadi faktor yang memperburuk kondisi 

kesulitan belajar yang sudah ada. 

b. ACCALD (Association Committee for Children and adult Learning 

Disabilities)  

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi kronis yang diduga 

bersumber dari masalah neurologis yang mengganggu 

perkembangan. kemampuan mengintegrasikan dan kemampuan 

bahasa verbal atau nonverbal. Individu kesulitan belajar memiliki 

inteligensi tergolong rata-rata atau diatas rata-rata dan memiliki 

cukup kesempatan untuk belajar. Mereka memiliki gangguan system 

sensoris. 

c. NJCLD (National Joint Committee of Learning Disabilities) 

Kesulitan belajar adalah istilah umum untuk berbagai jenis 

kesulitan dalam menyimak, berbicara, membaca,menulismdan 

berhitung. Kondisi ini bukan karena kecacatan fisik atau mental, 

bukan juga karena pengaruh faktor lingkungan melainkan karena 

faktor kesulitan dari dalam individu itu sendiri saat mempersepsi dan 

melakukan pemprosesan informasi terhadap objek yang 

diinderainya.
 24

 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 

adalah ketidakmampuan peserta didik dalam mencapai tujuan 

                                                           
23

  Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN Malang Press, 2009), hal.161 
24

  Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak. (Jakarta : PT. Buku Kita, 2011),  

hal. 14-15 
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pembelajaran yang telah dirancang oleh guru. Kesulitan belajar meliputi 

ketergantungan belajar, ketidakmampuan belajar, ketidak fungsian 

belajar, pencapaian hasil belajar yang rendah dan lambat belajar. Hal 

semacam ini dapat terjadi pada siapapun, peserta didik lali-laki maupun 

perempuan. 

Terdapat gejala – gejala yang timbul pada diri peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam belajar. Menurut Abu Ahmadi dan Widodo 

Supriyono dalam gejala - gejala tersebut yaitu :
25

 

1) Menunjukkan prestasi yang rendah atau berada dibawah rata – rata 

yang dicapai oleh peserta didik.  

2) Hasil belajar atau prestasi yang diperoleh tidak seimbang dengan 

usaha yang dilakukan. 

3) Peserta didik lambat dalam melakukan tugas – tugas belajar. 

4) Peserta didik menunjukkan sikap kurang wajar dalam proses 

pembelajarn.  

5) Menunjukkan perilaku menyimpang.  

6) Emosional. 

2. Jenis-jenis Kesulitan Belajar 

Beberapa macam gangguan belajar pada anak, yaitu :
26

 

a.  Learning disorder  

Learning disorder (kekacauan belajar) yaitu keadaan ketika proses 

belajar seseorang terganggu karena timbul respon yang bertentangan. 

                                                           
25

  Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan (teori dan Aplikasi 

dalam Proses Pembelajarn), (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), hal.hal. 263.   
26

  Subini, Mengatasi Kesulitan...., hal. 42-47.   
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b.  Distractability  

Anak yang mengalami distractability tidak dapat membedakan 

stimulus yang penting dan tidak, kesehariannya tidak teratur karena 

tidak memiliki urutan dalam proses berpikir dan perhatiannya sering 

berbeda dengan apa yang sedang dikerjakannya (melamun saat 

belajar). 

c. Learning disabilities 

Learning disabilities adalah ketidakmampuan seseorang yang 

mengacu pada gejala ketika anak tidak mampu belajar sehingga hasi 

belajarnya dibawah potensi intelektualnya.  

d. Learning disfunction  

Learning disfunction adalah gejala yang menunjukkan ketika proses 

belajar mengajar seseorang tidak berfungsi dengan baik meskipun 

pada dasarnya tidak ada tanda-tanda subnormalitas mental, gangguan 

alat indra atau gangguan psikologis lainnya. 

e. Under achiever  

Under achiever adalah mengacu pada anak-anak yang memiliki 

tingkat potensi intelektual diatas normal, tetapi prestasi belajarnya 

tergolong rendah. Dalam hal ini, prestasi belajar yang dicapai anak 

tidak sesuai dengan tingkat kecerdasa yang dimiliki. 

f. Slow learner (lamban belajar)  

Slow learner (lamban belajar) adalah anak yang lamban dalam proses 

belajar sehingga butuh waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan 
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anak lain yang memiliki tingkat potensi intelektual sama. 

Kecerdasannya berada sedikit dibawah rata-rata, yaitu IQ 80-90. 

g. Gangguan berbahasa (specific language impairment)  

Gangguan berbahasa merupakan anak yang mempunyai kemampuan 

nonverbal atau kepandaiannya normal tetapi untuk mampu 

berkomunikasi anak harus menguasai bunyi kata-kata, modifikasi 

kata-kata, tata bahasa, isi bahasa, makna kata dan penggunaan kata-

kata dalam konteks yang tepat. 

h. Gangguan tingkah laku  

Gangguan tingkah laku adalah anak yang nakal, sulit diatur, sering 

membolos, suka melawan bahkan berperilaku antisosial. 

i. Hiperaktivitas  

Anak dengan gangguan hiperaktivitas akan sukar mengontrol aktivitas 

motoriknya. Ia juga akan selalu bergerak dan suka berpindah tugas 

tanpa menyelesaikan tugas yang telah diberikan kepadanya. 

j. Gangguan depresi  

Gangguan depresi adalah gangguan jiwa pada seseorang yang ditandai 

dengan perasaan yang menurun seperti muram, sedih atau perasaan 

tertekan. 

1. Faktor – faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat digolongkan ke dalam 

dua golongan, yaitu: 

a. Faktor Intern  
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1) Sebab yang bersifat fisik  

a) Karena sakit  

Seseorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya, 

sehingga saraf sensoris dan motorisnya lemah. Akibatnya 

rangsangan yang diterima melalui indranya tidak dapat 

diteruskan ke otak. Lebih-lebih sakitnya lama, sarafnya akan 

bertambah lemah, sehingga ia tidak dapat masuk sekolah untuk 

beberapa hari, yang mengakibatkan tertinggal jauh dalam 

perjalananya. Seorang petugas diagnostik harus memeriksa 

kesehatan murid-muridnya, barangkali sakitnya yang 

menyebabkan prestasinya rendah. 

b) Karena kurang sehat  

Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan belajar, 

sebab ia mudah capek, mengantuk, pusing, daya konsentrasinya 

hilang, kurang semangat, pikiran terganggu. Karena hal-hal ini, 

maka penerimaan dan respons pelajaran berkurang, saraf otak 

tidak mampu bekerja secara optimal memproses, mengelola, 

menginterpretasi dan mengorganisasi bahan pelajaran melalui 

indranya. Perintah dari otak yang berlangsung kepada saraf 

motorik yang berupa ucapan, tulisan, hasil pemikiran/lukisan 

menjadi lemah juga. Karena itu, maka seorang guru atau petugas 

diagnostik harus meneliti kadar gizi makanan dari anak. 

c) Sebab karena cacat tubuh  
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Cacat tubuh dibedakan atas: 

(1) Cacat tubuh yang ringan seperti kurang pendengaran, 

kurang penglihatan, gangguan psikomotor.  

(2)  Cacat tubuh yang tetap (serius) seperti buta, tuli, bisu, 

hilang tanganya dan kakinya.  

Bagi golongan yang serius, maka harus masuk pendidikan 

khusus seperti SLB, bisu, tuli. Bagi golongan yang ringan, 

masih banyak mengikuti pendidikan umum, asal guru 

memperhatikan dan menempuh placement yang cepat. 

Misalnya; Bagi anak yang kurang mendengar, mereka 

ditempatkan pada deretan paling depan, agar suara guru masih 

keras didengar. Anak yang kurang pendengaranya di sebelah kiri 

harus duduk pada meja sebelah kiri, dan anak yang kurang 

pendengaran di sebelah kanan harus duduk pada meja sebelah 

kanan, agar telinga mereka dapat berfungsi dengan baik. Dengan 

cara ini diharapkan mereka masih dapat mendengar suara-suara 

guru dan temannya.
27

 

2) Sebab-sebab kesulitan belajar karena rohani  

Apabila digolongkan dirinci faktor rohani itu meliputi: 

a) Intelegensi  

Anak yang IQ-nya tinggi dapat menyelesaikan segala 

persoalan yang dihadapi. Anak yang normal (90-110) dapat 
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menamatkan SD tepat pada waktunya. Mereka yang memiliki 

IQ 110-140 dapat digolongkan cerdas, 140 ke atas tergolong 

genius. Golongan ini mempunyai potensi untuk dapat 

menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. Jadi semakin 

tinggi IQ seseorang akan makin cerdas pula. Mereka yang 

mempunyai IQ kurang dari 90 tergolong lemah mental 

(mentally deffective). Anak inilah yang banyak mengalami 

kesulitan belajar. Mereka itu digolongkan atas debil, embisil, 

ediot. 

b) Bakat  

Bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dibawa sejak 

lahir. Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. 

Seseorang yang berbakat musik mungkin di bidang lain 

ketinggalan. Seseorang yang berbakat di bidang teknik tetapi 

di bidang olahraga lemah. 

c) Minat  

Tidak adanya minat seseorang anak tehadap suatu 

pelajaran akan timbul kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada 

minatnya mungkin tidak sesuai dengan bakatnya, tidak sesuai 

dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan, tidak sesuai 

dengan tipe-tipe khusus anak banyak menimbulkan problema 

pada dirinya. 
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d) Motivasi  

Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi 

menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan belajar. 

Motivasi dapat menentukan nasib baik tidaknya dalam 

mencapai tujuan, sehingga semakin besar motivasinya akan 

semakin besar kesuksesan belajarnya. 

e) Faktor kesehatan mental  

Dalam belajar tidak hanya menyangkut segi intelek, 

tetapi juga menyangkut segi kesehatan mental dan emosional. 

Hubungan kesehatan mental dengan belajar adalah timbal 

balik. Kesehatan mental dan ketenangan emosi akan 

menimbulkan hasil belajar yang baik. Demikian juga belajar 

yang selalu keras akan membawa harga diri seseorang. Bila 

harga diri tumbuh akan merupakan faktor adanya kesehatan 

mental. 

f) Tipe-tipe khusus seseorang belajar  

Kita mengenal tipe-tipe belajar seorang anak. Ada tipe 

visual, motoris, dan campuran.  

(1) Seseorang yang bertipe visual, akan cepat mempelajari 

bahan-bahan yang disaijikan secara tertulis, bagan, grafik, 

gambar. Sebaliknya merasa sulit apabila dihadapkan 

bahan-bahan dalam bentuk suara, atau gerakan.  
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(2)  Anak yang bertipe auditif, mudah mempelajari bahan yang 

disajikan dalam bentuk suara (ceramah).  

(3)  Individu yang bertipe motorik, mudah mempelajari bahan 

yang berupa tulisan-tulisan, gerakan-gerakan, dan sulit 

mempelajari bahan yang berupa suara dan penglihatan.
28

 

b. Faktor Ekstern 

1) Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama. 

Tetapi dapat juga sebagai faktor penyebab kesulitan belajar. Yang 

termasuk faktor ini antara lain adalah sebagai berikut: 

a) Faktor orang tua 

(1) Cara mendidik anak 

Orang tua yang tidak/kurang memperhatikan pendidikan 

anak-anaknya, mungkin acuh tak acuh, tidak 

memperhatikan kemajuan belajar anak-anaknya, akan 

menjadi penyebab kesulitan belajarnya. 

(2) Hubungan orang tua dan anak  

Sifat hubungan orang tua dan anak sering dilupakan. Faktor 

ini penting sekali dalam menentukan kemajuan belajar 

anak. Yang dimaksud hubungan adalah kasih sayang penuh 

pengertian, atau kebencian, sikap keras, acuh tak acuh, 

memanjakan dan lain-lain. Kasih sayang dari orang tua, 

                                                           
28

 Ibid., hal. 85   



38 
 

 
 

perhatian atau penghargaan kepada anak-anak menimbulkan 

mental yang sehat bagi anak. Kurangnya kasih sayang akan 

menimbulkan emosional insecurity. Demikian juga sikap 

keras, kejam, acuh tak acuh akan menyebabkan hal yang 

serupa. Kasih sayang orang tua dapat berupa: 

(a) Apakah orang tua sering meluangkan waktunya untuk 

omong-omong bergurau dengan anak-anaknya.  

(b) Biasakan orang tua membicarakan kebutuhan keluarga 

dengan anak-anaknya.  

(c) Contoh/bimbingan dari orang tua  

Orang tua merupakan contoh terdekat dari anak-

anaknya. Segala yang diperbuat orang tua tanpa 

disadari akan ditiru oleh anak-anaknya. 

(d) Suasana rumah/keluarga  

Suasana rumah yang sangat ramai/gaduh, tidak 

mungkin anak dapat belajar dengan baik. Anak akan 

selalu terganggu konsentrasinya, sehingga sukar untuk 

belajar. 

(3) Keadaan ekonomi keluarga  

Keadaan ekonomi digolongkan dalam: 

(a) Ekonomi yang kurang /miskin  
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Keadaan ini menimbulkan kurangnya alat-alat belajar, 

kurangnya biaya yang disediakan oleh orang tua, tidak 

mempunyai tempat belajar yang baik. 

(b) Ekonomi yang berlebihan (kaya)  

Keadaan ini sebaliknya dari keadaan yang pertama, di 

mana ekonomi keluarga berlimpah ruah. Mereka akan 

menjadi segan belajar karena ia terlalu banyak 

bersenang-senang.
29

 

2) Faktor Sekolah 

Yang dimaksud sekolah, antara lain adalah: 

a) Guru 

Guru dapat menjadi sebab kesulitan belajar, apabila:  

(1)  Guru tidak kualified, baik dalam pengambilan metode 

yang digunakan atau dalam mata pelajaran yang 

dipegangnya.  

(2)  Hubungan guru dengan murid tidak baik.  

(3) Guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan 

anak. 

(4) Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis 

kesulitan belajar.  

(5) Metode mengajar guru yang dapat menimbulkan kesulitan 

belajar, antara lain:  
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(a) Metode mengajar yang mendasarkan diri pada latihan 

mekanis tidak didasarkan pada pengertian.  

(b) Guru dalam mengajar tidak menggunakan alat peraga 

yang memungkinkan semua alat indranya berfungsi 

(c) Metode mengajar yang menyebabkan murid pasif, 

sehingga anak tidak ada aktivitas.  

(d) Metode mengajar tidak menarik, kemungkinan 

materinya tinggi, atau tidak menguasai bahan. 

(e) Guru hanya menggunakan satu metode saja dan tidak 

bervariasi.  

b)   Faktor Alat 

Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian 

pelajaran tidak baik, terutama pelajaran yang bersifat 

praktikum. Kurangnya alat laboratorium akan banyak 

menimbulkan kesulitan dalam belajar. Misalnya, mikroskop, 

gelas ukuran, teleskop, overhed proyektor, slide, dan lain-lain. 

c)   Kondisi gedung  

Terutama ditunjukan pada ruang kelas/ruangan tempat belajar 

anak. 

Ruangan harus memenuhi syarat kesehatan seperti:  

(1) Ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar 

dapat masuk ruangan, sinar dapat menerangi ruanagan.  

(2) Dinding harus bersih, putih, tidak terlihat kotor.  



41 
 

 
 

(3) Lantai tidak becek, licin atau kotor.  

(4) Keadaan gedung yang jauh dari tempat keramaian (pasar, 

bengkel, pabrik, dan lain-lain) sehingga anak mudah 

konsentrasi dalam belajarnya.  

d)   Kurikulum 

Kurikulum yang kurang baik, misalnya: 

(1) Bahan-bahanya terlalu tinggi.  

(2) Pembagian bahan tidak seimbang (kelas 1 banyak 

pelajaran dan kelas-kelas di atasnya sedikit pelajaran).  

(3) Adanya pendataan materi. Hal-hal itu akan membawa 

kesulitan belajar bagi murid-murid. Sebaliknya kurikulum 

yang sesuai dengan kebutuhan anak, akan membawa 

kesuksesan dalam belajar.  

e)   Waktu sekolah dan disiplin kurang  

Apabila sekolah masuk sore, siang, malam, maka kondisi anak 

tidak lagi dalam keadaan yang optimal untuk menerima 

pelajaran. Di samping itu, pelakasanaan disiplin yang kurang, 

misalnya murid-murid liar. Sering terlambat datang, tugas 

yang diberikan tidak dilaksanakan, kewajiban dilalaikan, 

sekolah berjalan tanpa kendali. Lebih-lebih lagi gurunya 

kurang disiplin akan banyak mengalami hambatan dalam 

pelajaran.
30
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1) Faktor mass media dan lingkungan sosial  

a) Faktor mass media meliputi: bioskop, TV, surat kabar, 

majalah, buku-buku komik yang ada di sekeliling kita. Hal-

hal itu akan menghambat belajar apabila anak terlalu banyak 

waktu yang dipergunakan untuk itu, hingga lupa akan 

tugasnya belajar.  

b) Lingkungan sosial  

(1) Teman bergaul. Teman bergaul pengaruhnya sangat 

besar dan lebih cepat masuk dalam jiwa anak.  

(2) Lingkungan tetangga. Corak kehidupan tetangga, 

misalnya suka main judi, minum arak, mengangur, 

pedagang, tidak suka belajar, akan mempengaruhi anak-

anak yang bersekolah. 

(3) Aktivitas dalam masyarakat. Terlalu banyak 

berorganisasi, kursus ini dan itu, akan menyebabkan 

belajar anak menjadi terbengkalai.
31

 

 

D. Kajian tentang Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI 

1. Pengertian Aqidah Akhlak 

Aqidah Akhlak berasal dari dua kata yaitu “Aqidah” dan “Akhlak”. 

Kata Aqidah menurut bahasa berasal dari bahasa arab ‘aqada-yaqidu-

uqdatan-‘aqidatan yang artinya ikatan atau perjanjian. Dan tumbuhnya 
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kepercayaan didalam hati, sehingga yang dimaksud aqidah adalah 

sesuatu yang menjadi tempat bagi hati dan nurani terikat kepadanya.
32

  

Istilah Aqidah didalam istilah umum disepakati untuk menyebut 

“keputusan pikiran yang mantab, benar maupun slah.”
33

 Sedangkan 

dalam pendidikan agama islam, “Inti Aqidah adalah percaya dan 

pengakuan terhadap keesaan Allah atau yang disebut tauhid yang 

merupakan landasan keimanan terhadap malaikat, rasul, kitab, hari 

akhirat serta qadha dan qadhar.
34

 

Sementara kata “akhlak” dari segi bahasa (etimologi) adalah bentuk 

jama‟ dari kata khuluqun yang artinya budi pekerti perangai, tingkah laku 

dan tabbiat.
35

 Sedangkan menurut terminologi, akhlak ialah kekuatan 

jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan 

tanpa dipikir dan direnungkan lebih dahulu. Ruang lingkup akhlak yang 

seharusya diaktualisasikan dalam kehidupan seorang muslim adalah 

akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak kepada 

alam semesta.
36

 

Dasar aqidah akhlak adalah ajaran Islam itu sendiri yang 

merupakan sumber-sumber hukum dalam Islam yaitu Al-Qur‟an dan Al-

Hadits. Al-Qur‟an dan Al-Hadits adalah pedoman hidup dalam Islam 

yang menjelaskan kriteria atau ukuran baik buruknya suatu perbuatan 
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manusia. Jadi dapat disimpulkan aqidah akhlak merupakan kepercayaan 

yang diyakini kebenarannya dalam hati, yang diikrarkan dengan lisan dan 

diamalkan dengan perbuatan yang terpuji sesuai dengan ajaran Al-Qur‟an 

dan al-Hadits. 

Mata pelajaran Aqidah Akhlak merupakan salah satu mata 

pelajaran pendidikan agama Islam yang mempelajari tentang keyakinan, 

kepercayaan, tingkah laku dan dasar-dasar ajaran islam dalam 

membimbing peserta didik untuk benar-benar memahami, menjiwai 

kebenaran Islam dan pedoman untuk kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat.  

Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan 

upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT dan 

merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-

hari berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadits melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman serta pembiasaan. 

Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madarasah Ibtidaiyah pada 

dasarnya berupa penanaman nilai-nilai aqidah dan akhlak kepada siswa 

sejak dini, yang akan memberi manfaat bagi siswa kelak tentunya untuk 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Hal ini akan membentuk 

sikap, maupun perilaku siswa tentang kebaikan dan keburukan yang tidak 

boleh dilakukan sebagai umat islam. Disini aqidah merupakan landasan 

utama dalam pembentukan akhlak pada diri manusia 
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2. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Aqidah Akhlah 

Mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berfungsi 

untuk:
37

  

1) Penanaman nilai dan ajaran islam sebagai pedoman mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat  

2) Peneguhan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta 

pengembangan akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, 

melanjutkan pendidikan yang telah lebih dahulu dilaksanakan dalam 

keluarga  

3) Penyesuaian mental dan diri peserta didik terhadap lingkungan fisik 

dan sosial dengan bekal Aqidah Akhlak  

4) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama islam dalam kehidupan 

sehari-hari  

5) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya asing yang akan dihadapinya sehari-hari  

6) Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlak, 

serta sistem dan fungsionalnya   

7) Pembekalan peserta didik untuk mendalami Aqidah Akhlak pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  

Selain beberapa fungsi di atas, mata pelajaran Aqidah Akhlak 

bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta 
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didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian 

dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 

pengalaman peserta didik tentang aqidah dan akhlak islam, sehingga 

menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat kualitas 

keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Aqidah Akhlak  

Mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi bahan 

pelajaran yang dapat mengarahkan pada pencapaian kemampuan dasar 

peserta didik serta pengamalan dan pembiasaan berakhlak islami secara 

sederhana, untuk dapat dijadikan landasan perilaku dalam kehidupan 

sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang pendidikan berikutnya. 

Ruang lingkup Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MI meliputi:
38

 

1) Aspek aqidah (keimanan) meliputi: 

a) Kalimat tayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: Laa 

ilaaha illallah, basmalah, alhamdulillah, subhanallah, Allahu 

akbar, masya Allah, assalamualaikum, shalawat, tarji’, Laa 

haula wala quwwata illa billah, dan istighfar. 

b) Al-asma dan Al-husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: al-

Ahad, al-Khaliq, ar-Rahman, ar-Rahim, as-Sami’,ar-Razak, al-

Mughny, al-Hamid, asy-Syakur, al-Quddus, ash-Shomad, al-

Muhaimin, al-‘Adhim, al-Karim, al-Kabir, al-Malik, al-Bathin, 
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al-Waliy, al-Mujib, al- Wahhab, al-‘Alim, adh-Dhahir, ar-

Rasyid, al-Hadi, as-Salam, al-Mu’min, al-Latif, al-Baqi, al-

Bashir, al-Muhyi, al-Mumit, al-Qawwiy, al-Hakim, al-Jabbar, 

al-Mushawwir, al-Qadir, al-Ghafar, al-Affuw, ash-Shabur, dan 

al-Halim. 

c) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui 

kalimat tayyibah, al-asma dan al-husna, dan pengenalan 

terhadap shalat lima waktu sebagai manifestasi iman kepada 

Allah. 

d) Meyakini rukun iman. 

2) Aspek akhlak meliputi: 

a) Pembiasaan akhlak karimah secara berurutan disajikan pada tiap 

semester dan jenjang kelas, yaitu: disiplin, hidup bersih, ramah, 

sopan santun, syukur nikmat, hidup sederhana, rendah hati, 

jujur, rajin, percaya diri, kasih sayang, taat, rukun, tolong 

menolong, hormat dan patuh, siddiq, amanah, tabligh, fatonah, 

tanggung jawab, adil, bijaksana, teguh pendirian, dermawan, 

optimis, qonaah, dan tawakal. 

b) Menghindari akhlak tercela secara berurutan disajikan pada tiap 

semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup kotor, berbicara kasar, 

bohong, sombong, malas, durhaka, khiamat, iri, dengki, 

membangkang, munafik, hasud, kikir, serakah, pesimis, putus 

asa, marah, fasik, dan murtad. 
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3) Aspek adab Islam, meliputi: 

a) Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air 

besar atau kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum, 

bersin, belajar, dan bermain. 

b) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan 

beribadah. 

c) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara, guru, 

teman, dan tetangga. 

d) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang, dan 

tumbuhan, di tempat umum dan di jalan. 

4) Aspek kisah teladan, meliputi: kisah Nabi Ibrahim mencari Tuhan, 

Nabi Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil Nabi Muhammad, 

masa remaja Nabi Muhammad, Nabi Ismail, Kan‟an, kelicikan 

saudara-saudara Nabi Yusuf, Tsa‟labah, Masithah, ulul Azmi, Abu 

Lahab, Qarun, Nabi Sulaiman dan umatnya, ashabul kahfi, Nabi 

Yunus dan Nabi Ayub. Materi kisah-kisah teladan ini disajikan 

sebagai penguat terhadap isi materi, yaitu aqidah dan akhlak, 

sehingga tidak ditampilkan dalam standar kompetensi, tapi 

ditampilkan dalam kompetensi dasar dan indikator. 

Secara garis besar, ruang lingkup mata pelajaran aqidah akhlak 

meliputi kalimat tayyibah, asmaul husna, berakhlak terpuji dan beradab 

secara Islami, dan menghindari akhlak tercela. 
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E. Kesulitan Belajar Aqidah Akhlak 

Aqidah Akhlak mengajarkan dan membimbing peserta didik untuk 

dapat mengetahui , memahami dan meyakini aqidah Islam serta dapat 

membentuk dan mengamalkan tingkah laku yang baik yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Oleh karena itu aqidah akhlak perlu diajarkan sejak dini dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan 

mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia 

dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadits.  

Kesulitan belajar aqidah akhlak merupakan suatu kondisi dalam 

pembelajaran yang ditandai dengan adanya hambatan – hambatan. Oleh 

karena itu, kesulitan belajar aqidah akhlak pada peserta didik harus cepat 

dikenali dan diatasi dalam mencapai hasil belajar aqidah akhlak. Peserta didik 

yang mengalami kesulitan belajar ditandai dengan ketertinggalan peserta 

didik dalam memahami dan mempelajari materi yang telah diajarkan oleh 

guru. Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar aqidah akhlak 

menunjukkan hasil belajar yang lebih rendah dari peserta didik yang lain yang 

tidak mengalami kesulitan belajar. Peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar, dapat mengalami satu atau lebih bentuk kesulitan belajar. 

Beragamnya keadaan peserta didik baik itu kemampuan maupun kurangnya 

perhatian orang tua menjadikan peserta didik banyak menemui kesulitan 

dalam belajar. 

Dalam pembelajaran aqidah akhlak masih banyak peserta didik yang 

mempunyai masalah dari belajarnya sehingga hasil belajar mereka tidak 
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sesuai dengan harapan. Jenis-jenis kesulitan belajar aqidah akhlak peserta 

didik diantaranya:
39

 

a. Kesulitan dalam membaca tulisan berbahasa arab 

Disekolah masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

membaca tulisan berbahasa arab, hal ini disebabkan oleh: 

1) Rasa malas dalam diri peserta didik 

2) Tidak ada motivasi dalam diri peserta didik 

3) Lingkungan kurang mendukung untuk belajar 

Dalam memahami tulisan berbahasa arab dibutuhkan pengajaran dan 

metode pembelajaran sebagai alat untuk memudahkan membaca Al-

Qur‟an. Pada dasarnya untuk memudahkan membaca tulisan berbahasa 

arab harus mengetahui beberapa hal diantaranya tentang kaidah ilmu 

tajwid sehingga dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

b. Kesulitan dalam menulis tulisan berbahasa arab 

Huruf-huruf Al-Qur‟an berawal dari alif dan diakhiri dengan ya’ yang 

bernama huruf hijaiyah. Dalam belajar penulisan Al-Qur‟an sering kali 

di dapatkan kesulitan karena huruf Al-Qur‟an berbeda dengan huruf 

latin dan huruf-huruf Al-Qur‟an yang tiga puluh itu terbagi menjadi 4 

macam bentuknya yaitu: 

1) Berbentuk tunggal  

Yaitu yang tidak dapat bersambung dari kanan dan kiri. Dia selalu 

terpisah 
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2) Berbentuk akhir 

Yaitu dapat bersambung dari kanan saja, yang dibuat dari huruf 

tunggal disambung saja dari kanan. Dan terletak di akhir perangkai 

3) Berbentuk awal 

Yaitu yang dapat bersambung kekiri saja, yang dibuat dari huruf 

tunggal yang dipotong ekornya mana-mana yang berekor. Dan 

terletak di awal perangkaian 

4) Berbentuk tengah 

Yaitu yang dapat bersambung dari kanan dan ke kiri, yang dibuat 

dari huruf awal, sambung saja dari kanan. Dan terletak di tengah-

tengah perangkaian.
40

 

c. Kesulitan dalam menghafal  

Menghafal bukanlah merupakan sesuatu yang mudah. Menghafal 

adalah merupakan kemampuan memadukan cara kerja kedua otak yang 

dimiliki manusia, yakni otak kiri dan otak kanan. Seseorang cepat lupa 

dengan sesuatu yang telah dihafal apabila tidak sering diulang, karena 

dalam menghafal adalah dengan menggunakan kerja otak kiri. Kerja 

otak kiri sangatlah pendek, hanya bisa bertahan selama beberapa jam. 

Artinya setelah beberapa jam orang menghafal, kemudian tidak diulang 

dan diulang lagi, maka yang terjadi adalah lupa. Apabila sudah lupa, 

maka kegagalanlah yang akan didapat.
41
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d. Kurangnya pemahaman serta penerapan / pengamalan materi ke dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Akhlak merupakan batu pondasi suatu kaum. Akhlak yang baik dan 

mulia akan mengantarkan kedudukan seseorang pada posisi yang 

terhormat dan tinggi. Akhlak yang mulia merupakan cita-cita yang 

diharapkan terwujud di setiap pribadi manusia yang akan senantiasa 

dinantikan sebagai penghias karakter seluruh generasi di segenap masa. 

Tetapi pada kenyataannya saat ini banyak peserta didik yang 

berperilaku menyimpang. Hal ini dikarenakan minat peserta didik 

terhadap pelajaran agama islam khususnya Aqidah Akhlak masih 

kurang, selain itu lingkungan juga bisa menjadi faktor penyebabnya. 

Sehingga peserta didik tidak bisa menerima materi yang disampaikan 

oleh guru. Dan menyebabkan terjadinya perilaku peserta didik yang 

menyimpang dari materi yang telah disampaikan. 

 

F. Strategi dalam Mengatasi kesulitan Belajar Aqidah Akhlak 

Mengatasi kesulitan belajar, tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor 

penyebab kesulitan belajar diatas. Karena itu, mencari sumber utama 

penyebab kesulitan belajar dan sumber-sumber lainnya, adalah menjadi 

penting dalam rangka mengatasi kesulitan belajar. Salah satu metode 

pemberian bantuan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan 

khususnya belajar agama, adalah berupa prosedur dan langkah-langkah yang 

sisematis. Dalam langkah-langkah tersebut tergambar segala usaha pendidik 
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dengan menerapkan berbagai cara untuk menolong peserta didik agar dapat 

terhindar dan terlepas dari segala kesulitan baik yang berbentuk gangguan 

perasaan, kurangnya minat dan motivasi, konflik-konflik batin, perasaan 

rendah diri, gangguan mental dan fisik, maupun yang berlatar belakang 

kehidupan sosial, dan sebagainya.
42

 

Sedangkan langkah-langkah yang dapat ditempuh seorang guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar, dapat dilakukan melalui 6 (enam) tahap yaitu: 

a. Pengumpulan data. 

Untuk menempuh sumber penyebab kesulitan belajar, diperlukan banyak 

informasi. Untuk memperoleh informasi tersebut, maka perlu diadakan 

suatu pengamatan langsung yang disebut dengan pengumpulan data. 

Menurut Sam Isbani dan R. Isbani dalam pengumpulan data dapat 

dipergunakan berbagai metode, diantaraya adalah: 

1. Observasi. 

2. Kunjungan rumah. 

3. Case study. 

4. Case history. 

5. Daftar pribadi. 

6. Meneliti pekerjaan anak 

7. Tugas kelompok 

8. Melaksanakan tes (baik tes IQ maupun tes prestasi). 
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Dalam pelaksanaanya, metode-metode tersebut tidak harus 

semuannya digunakan secara bersama-sama akan tetapi tergantung pada 

masalahnya, kompleks atau tidak. 

b. Pengolahan data. 

Data yang terkumpul dari kegiatan tahap pertama tersebut, tidak ada 

artinya jika tidak diadakan pengolahan secara cermat. Semua data harus 

diolah dan dikaji untuk mengetahui secara pasti sebab-sebab kesulitan 

belajar yang dialami oleh anak. Dalam pengolahan data, langkah yang 

dapat ditempuh antara lain adalah: 

1. Identifikasi kasus. 

2. Membandingkan antar-kasus. 

3. Membandingkan dengan hasil tes, dan 

4. Menarik kesimpulan. 

c. Diagnosis. 

Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil dari pengolahan 

data. Diagnosis ini dapat berupa hal-hal sebagai berikut: 

1. Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar anak (berat dan ringannya). 

2. Keputusan mengenai faktor-faktor yang ikut menjadi sumber penyebab 

kesulitan belajar. 

3. Keputusan mengenai faktor utama penyebab kesulitan belajar dan 

sebagainya.
43
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Menurut Hellen dalam melaksanakan tahap diagnosis ini dapat 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagi berikut: 

1. Kenalilah peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. 

2. Menetapkan latar belakang kesulitan belajar. 

3. Menetapkan usaha-usaha bantuan. 

4. Pelaksanaan bantuan. 

5. Tindak lanjut.
44

 

d. Prognosis. 

Prognosis artinya”ramalan”. Apa yang telah ditetapkan dalam tahap 

diagnosis, akan menjadi dasar utama dalam menyusun dan menetapkan 

ramalan mengenai bantuan apa yang harus diberikan kepadanya untuk 

membantu mengatasi masalahnya. Dalam “prognosis” ini antara lain akan 

ditetapkan mengenai bentuk treatment (perlakuan) sebagai tindak lanjut 

dari diagnosis.  

Dalam hal ini dapat berupa: 

1. Bentuk treatment yang harus diberikan. 

2. Bahan/materi yang diperlukan. 

3. Metode yang akan digunakan. 

4. Alat-alat bantu belajar mengajar yang diperlukan. 

5. Waktu (kapan kegiatan itu dilaksanakan). 
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Pendek kata, prognosis adalah merupakan aktivitas penyusunan 

rencana/program yang diharapkan dalam membantu mengatasi masalah 

kesulitan belajar anak didik. 

e. Treatment/perlakuan. 

Perlakuan disini maksudnya adalah pemberian bantuan kepada anak yang 

bersangkutan (yang mengalami kesulitan belajar) sesuai dengan program 

yang telah disusun pada tahap prognosis tersebut. Bentuk treatment yang 

mungkin dapat diberikan adalah: 

1. Melalui bimbingan belajar kelompok. 

2. Melalui bimbingan belajar individual. 

3. Melalui pengajaran remedial dalam beberapa bidang studi tertentu. 

4. Pemberian bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-masalah   

psikologis. 

5. Melalui bimbingan orang tua, dan pengatasan kasus sampingan 

yang mungkin ada. 

f. Evaluasi. 

Evaluasi disini dimaksudkan untuk mengetahui, apakah treatment 

yang telah diberikan tersebut berhasil dengan baik, artinya ada kemajuan, 

atau bahkan gagal sama sekali.
45
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G. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan survei yang penulis lakukan, ada beberapa penelitian yang 

mempunyai relevansi dengan yang peneliti lakukan, adapun penelitian-

penelitian tersebut adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Binti Faridatus Salihah pada tahun 2016 

yang berjudul “ Identifikasi Kesulitan Belajar Matematika Peserta Didik 

Kelas III MI Darussalam Wonodadi Blitar ” dari Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung. Skripsi ini 

membahas tentang bentuk-bentuk kesulitan belajar serta faktor yang 

menyebabkan kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal 

matematika khususnya pada materi pembagian. 
46

 

2. Penelitian yang dilakukan Khoirun Nisa‟ pada tahun 2011 yang berjudul 

“Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Peserta Didik Kelas VIII 

Semester II Pokok Bahasan Panjang Garis Singgung Persekutuan Dua 

Lingkaran Mts Negeri Bonang Tahun Pelajaran 2010/2011” dari Jurusan 

Matematika, Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang. Skripsi 

ini membahas tentang di mana letak kesulitan dan faktor-faktor yang 

menyebabkan kesulitan belajar matematika pada pokok bahasan panjang 

garis singgung persekutuan dua lingkaran.
47
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3. Penelitian yang dilakukan Hafizh Rosyidi pada tahun 2015 yang berjudul 

“Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul 

Dalam Menyelesaikan Persoalan Lingkaran.” Dari Program Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang 

beberapa kesulitan yang dialami peserta didik dalam menggunakan 

konsep lingkaran dan konsep luas lingkaran, kesulitan dalam memahami 

dan menggunakan prinsip lingkaran terutama pada materi sudut pusat dan 

sudut keliling, kesulitan dalam melakukan operasi dasar matematika dan 

operasi operasi perkalian bentuk akar, kesulitan memahami soal cerita 

dan menentukan hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan persoalan 

tersebut dan kesulitan materi pra syarat seperti aljabar dan teorema 

Phytagoras.
48

 

Tabel 2.1 

Tabel Perbadingan Penelitian 

Nama Penelitian dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 2 3 

1 Binti Faridatus Salihah : 

“Identifikasi Kesulitan Belajar 

Matematika Peserta Didik 

Kelas III MI Darussalam 

Wonodadi Blitar  

1. Sama-sama 

meneliti tentang 

kesulitan belajar 

2. Tujuan yang 

ingin dicapai 

3. Jenjang sekolah 

yang diteliti 

1. Subyek dan lokasi 

penelitian yang 

berbeda 

2. Mata pelajaran 

yang digunakan 

berbeda 
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2 Khoirun Nisa‟: 

“Analisis Kesulitan Belajar 

Matematika Pada Peserta 

Didik Kelas VIII Semester II 

Pokok Bahasan Panjang Garis 

Singgung Persekutuan Dua 

Lingkaran Mts Negeri Bonang 

Tahun Pelajaran 2010/2011”. 

1. Sama-sama 

menganalisis 

kesulitan belajar 

2. Tujuan yang 

ingin dicapai. 

 

1. Subyek dan lokasi 

penelitian yang 

berbeda  

2. Mata pelajaran 

yang digunakan 

berbeda 

 

3  Hafizh Rosyidi: 

“Analisis Kesulitan Belajar 

Siswa Kelas VIII SMP N 4 

Pandak Bantul Dalam 

Menyelesaikan Persoalan 

Lingkaran”. 

1. Sama-sama 

menganalisis 

kesulitan belajar 

2. Tujuan yang 

ingin dicapai. 

 

1. Subyek dan loksi 

penelitian yang 

berbeda  

2. Mata pelajaran 

yang digunakan 

berbeda 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa : (1) penelitian yang dilakukan 

oleh Binti Faridatus Salihah  yaitu mengidentifikasi kesulitan belajar 

Matematika peserta didik kelas III MI Darussalam Wonodadi Blitar. (2) 

penelitian yang dilakukan oleh Khoirun Nisa‟ yaitu menganalisi kesulitan 

belajar Matematika pada materi Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran 

pada kelas VIII Mts Negeri Bonang. (3) Penelitian yang dilakukan Hafizh 

Rosyidi yaitu menganalisi kesulitan belajar Menyelesaikan Persoalan 

Lingkaran pada Kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul.  

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti juga mencari kesulitan belajar 

yang dialami peserta didik, namun mata pelajaran yang digunakan  berbeda 

yaitu pada mata pelajaran Aqidah Akhlak dan tujuan yang hendak dicapai 

yaitu agar guru dapat mengetahui kesulitan belajar yang dialami peserta didik 

sehingga guru dapat melakukan perbaikan 
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H. Kerangka Berfikir 

Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui strategi guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar Aqidah Akhlak kelas III. Untuk itu diperlukan  

sebuah skema untuk dapat mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 kerangka berfikir 

 

Pola strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik mata 

pelajaran Aqidah Akhlak di uraikan dalam paradigma penelitian dapat 

dijelaskan sebagai berikut: strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar 

Aqidah Akhlak peserta didik kelas III di MI Nurul Huda Dawuhan 

Trenggalek dikembangkan dari kajian teori. Strategi guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik dimaksimalkan agar peserta didik dapat 

menyerap pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru. Dalam menentukan 

sebuah strategi perlu diketahui terlebih dahulu jenis kesulitan yang dialami 

oleh peserta didik serta faktor yang menyebabkan kesulitan belajar agar 

ketika strategi tersebut diterapkan di dalam kelas dapat dilaksanakan 

Strategi guru 

Jenis Kesulitan 

Belajar 

Faktor Penyebab Strategi Guru 
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dengan baik dan memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan dengan 

melihat jenis kesulitan yang dialami terlebih dahulu. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru dengan sebaik mungkin harus membuat pembelajaran 

semenarik mungkin sehingga peserta didik dengan mudah akan menyerap 

pelajaran dengan baik, terutama dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. 

Selain itu peserta didik juga tidak mudah lupa dengan apa yang baru saja 

dipelajari sehingga mudah untuk di terapkan dalam kehidupan sehari-hari 

baik dirumah maupun di sekolah. 

 


